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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Futsal yang berarti “futsal” dalam bahasa asli Spanyol atau Portugis, yaitu futbal 

dan sala, merupakan salah satu varian olahraga yang pertama kali mendapatkan 

popularitas. Namun, futsal adalah permainan bola yang dimainkan di ruangan 

tertutup; Namun, tergantung situasi dan kondisi, permainan ini bisa dimainkan di 

ruang terbuka. Futsal ditemukan oleh Juan Carlos Ceriani di Montevideo, 

Uruguay, pada tahun 1930, selama Piala Dunia. Permainan futsal mulai 

berkembang di Indonesia seiring dengan bertambahnya jumlah klub futsal. 

Permainan ini dimainkan oleh 5 orang per tim, berbeda dengan 11 pemain per tim 

dalam futsal tradisional. Ukuran lapangan dan ukuran bolanya lebih kecil 

dibandingkan ukuran yang digunakan dalam futsal. Peraturan olahraga futsal 

dibuat oleh FIFA agar permainan ini berjalan dengan fair play dan juga untuk 

menghindari cidera yang terjadi.  

 Futsal telah populer di Indonesia sejak tahun 1998-1999. Sejarah futsal di 

Indonesia, di sisi lain, dimulai pada tahun 2002. Konfederasi Sepak Bola Asia 

(AFC) telah memilih Indonesia untuk menjadi tuan rumah putaran final kejuaraan 

futsal Asia di Jakarta. Babak Kejuaraan Futsal Tingkat Asia digelar pada 22-30 

Oktober 2002. Seluruh pertandingan digelar di Istora Senayan Gelora Bung Karno 

Jakarta. Tim Nasional Iran memenangkan kejuaraan ini dengan mengalahkan 

semua lawannya di setiap pertandingan. 
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Pemain futsal merupakan olahraga yang sangat dikenal dan digandrungi 

oleh hampir seluruh lapisan masyarakat Indonesia, mulai dari anak-anak hingga 

orang tua, baik di kota maupun di desa. Permainan futsal, di sisi lain, sebagian 

besar dimainkan oleh remaja dan orang dewasa. Hal ini ditunjukkan dengan 

banyaknya klub futsal di setiap daerah dan banyaknya pertandingan futsal yang 

diadakan secara lokal, regional, nasional, dan internasional.  

Olahraga permanan futsal merupaka olahraga permanan yang mengalami 

perkembangn yang sangat luarbiasa di Indonesia yang dapat dilakuka oleh semua 

orang dari usia tuamuda, anak-anak kecil, laki-laki dan perempua. Futsal adalah 

tim, yang masing-masing tim beranggotakan lima orang dengan tujuan untuk 

memasukkan bola ke gawang lawan, dengan manipulasi bola dan kaki. Futsal 

merupakansuatu olahraga yang didasarioleh beberapa teknikdasar, futsal juga 

memilikitujuan seperti bidang olahraga lainya serta tujuannya menyerpai tujuan 

dari olahraga futsal yaitu memasukan bola ke dalam gawan lawan sebagai syarat 

untuk mendapatka score.  

Ada banyak teknik dan gerakan berbeda yang dapat digunakan pemain di 

lapangan, dan ada banyak kombinasi teknik dan gerakan berbeda yang dapat 

digunakan pemain untuk mengontrol bola dan menang. Penguasaan bola, passing 

cepat antar pemain, dan kemampuan menembak ke gawang menentukan realitas 

di lapangan futsal. Tim yang baik akan memiliki penguasaan bola yang baik, 

aliran bola yang cepat, passing yang baik, dribbling yang baik, shooting yang 

akurat, saling mendukung untuk rekan satu tim, membuka ruang untuk gerakan 

kooperatif yang solid, dan keterampilan individu yang dimiliki oleh pemain. 
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Tim Tabe FC adalah salasatu klub futsal yang berada di Kota Palopo yang 

berdiri pada tahun 2018. Hampir setiap pertandingan futsal di dalam Kota Palopo 

seperti Palopo Cup I  tahun 2020, Radeva Championship #1 tahun 2021, FKJ 

Futsal Championship tahun 2021, Palopo Futsal Cup tahun 2021 dan Turnamen 

Pelajar Seluwu Raya dan Tana Toraja. Selain itu berbagai even kegiatan futsal 

diluar Kota Palopo juga telah diikuti, seperti Belopa Futsal Cup tahun 2020 di 

Kab. Belopa, Rumah Sakit Hikmah Cup tahun 2022 di Kab. Belopa, Futsal 

Competition PB Yusril Grup tahun 2022 di Kab. Belopa, Turnamen Futsal Pelajar 

Luwu Raya dan Toraja tahun 2022 di Toraja, Nene Mallomo Futsal Copetition 

tahun 2021 di Sidrap. Namun Klub Tabe FC belum pernah meraih juara sama 

sekali.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Asruddin selaku 

pelatih Klub Tabe FC ditemukan bahwa dalam hal penguasaan bola, kerjasama 

tim serta skill individu para pemain tergolong baik. Namun ketika melakukan 

shooting, arah shooting tidak terarah dengan baik. Setelah dilakukan wawancara 

terhadap para pemain, hampir setiap pemain Klub Tabe FC menyatakan bahwa 

ukuran gawang futsal yang lebih kecil dari pada ukuran gawang futsal, sehingga 

dalam melakukan shooting harus benar-benar terarah ke sasaran yang diinginkan. 

Selain itu, pada saat melakukan shooting para pemain dalam kondisi ditekan oleh 

lawan sehingga shooting harus dilakukan dengan cepat dan terarah.  

Dari uraian diatas latar belakang diatas penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian tentang metode latihan target terhadap ketepatan shooting 
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dan meningkatkankanya dalam bentuk proposal penelitian dengan memilih judul: 

Pengaruh Metode Latihan Target dan Metode Latihan Drill Terhadap 

Ketepatan Shooting Pada Atlet Klub Tabe FC Kota Palopo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Apakah ada pengaruh metode latihan target terhadap atlet Tabe FC Kota 

Palopo? 

b. Apakah ada pengaruh metode latihan drill terhadap atlet Tabe FC Kota 

Palopo? 

c. Apakah ada perbedaan metode latihan target dan metode latihan drill secara 

bersama-sama terhadap atlet Tabe FC Kota Palopo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengauh metode latihan target terhadap 

ketepatan shooting pada atlet Tabe FC Kota Palopo. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode latihan Drill terhadap terhadap 

ketepatan shooting pada atlet Tabe FC Kota Palopo. 

3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan metode latihan target dan metode 

latihan drill secara bersama-sama terhadap atlet Tabe FC Kota Palopo. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitianini diharakan dapat digunakan sebagai saranauntuk memperkaya 

danmengembangkan ilmu pengethuan yang berhubunga dengan latihan permainan 

target terhadap ketepatan shooting pemainfutsal. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktisdiharapka penelitian ini dapat dijadika salahsatu acuanbagi 

pelaksanaan penelitian-penelitia yang relevn dimasa yang akan datang. Serta 

dapat digunakansebagai bahan masukan dan upaya meningkatka ketepatan 

shooting pada pemain futsalmelalui latihan targe. 

1. Bagi Atlet, penelitian ini diharapka dapat dijadikan acuandalam upaya 

meningkatka ketepatan shoting, agarbisa melakukan shoting dengan baik. 

2. Bagi Pelatih, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam 

memberi pelatihan peningkatan ketepatan shooting melalui latihan target dan 

latihan drill. 

3. Bagi Peneliti, penelitian ini bisa menjadi bahan acuan untuk peneliti 

selanjutnya. 

4. Bagi Masyarakat, hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi dan 

dapat diterapkan di kalangan masyarakat dalam mengembangkan wawasan 

masyarakat tentang pengaruh latihan target dan latihan drill terhadap 

ketepatan shooting permainan futsal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Hakikat Futsal 

2.1.1 Pengertian Futsal 

Futsal adalah olahraga beregu yang dimainkan 5 lawan 5, dan produktivitas setiap 

gol pertandingan sangat cepat, membuat olahraga ini sangat menyenangkan untuk 

dimainkan. Level pemain yang baik dan buruk, serta proses strategi dalam 

pertandingan, menentukan apakah suatu pertandingan menang atau kalah. 

Menurut Mulyono (2017:5), futsal adalah olahraga yang mencakup permainan 

bola besar. Futsal, yang dimainkan di dalam ruangan, adalah olahraga tim yang 

dinamis. Sedangkan menurut Naser & Ali (2016: 1) pengertia futsal adalah sebua 

versi futal yang dimainkan di dalam ruanga lima melawan lima (satupenjaga 

gawang dan lima sebagai pemain) yang telah disetujui oleh badan pengatu futsal 

internasional atau yangbiasa kita sebut (Fedration Internatonal de asosasi futsal, 

FIFA 2014). 

 Menurut Rezaimanesh (2012:3138), atlet dalam cabang olahraga apapun 

dapat memecahkan rekor sebelumnya atau selanjutnya dengan hasil yang jauh 

lebih baik karena persiapan fisik, mental, dan teknis. Serrano (2013:157) 

menambahkan bahwa keputusan juga merupakan aspek penting dari kenyamanan 

permainan. Permainan bentuk tim futsal dapat bertransisi dari posisi bertahan ke 

posisi ofensif dalam hitungan detik, begitu juga sebaliknya (Aji 2016: 84). 
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Menurut Mulyono (2017:5), futsal adalah olahraga yang merupakan jenis 

permainan bola besar. Futsal telah berkembang sebagai alternatif futsal karena 

penggunaan lahan yang lebih efisien dan ukuran lapangan yang sedikit lebih kecil. 

Futsal dimainkan oleh dua tim yang masing-masing terdiri dari lima pemain, salah 

satunya adalah penjaga gawang. Futsal memiliki ciri-ciri seperti semua pemain 

aktif berpartisipasi secara merata dan dapat dimainkan kapan saja, bahkan dalam 

fase bertahan atau menyerang, eksekusi sangat cepat dengan tingkat presisi yang 

sangat tinggi sehingga dapat mengejutkan lawan dan kemudian melakukan 

gerakan cepat sepanjang permainan. permainan. 

Tujuan olahraga futsal adalah merebut bola dari penguasaan lawan dan 

memasukkan bola sebanyak-banyaknya, serta menjaga pertahanan agar bola tidak 

kebobolan, dan pemenang ditentukan dari total gol yang tercipta. Meskipun futsal 

dan futsal terlihat sama pada pandangan pertama, ada beberapa perbedaan. 

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

futsal adalah olahraga beregu yang dimainkan oleh dua tim yang masing-masing 

beranggotakan lima orang. Permainan futsal merupakan hasil adopsi dari olahraga 

futsal yang telah dimodifikasi menjadi permainan dengan tujuan yang sama yaitu 

merebut bola dari penguasaan lawan dan juga mencetak gol sebanyak-banyaknya 

ke dalam gawang dengan melibatkan seluruh tubuh, bukan hanya tangan. Futsal 

memiliki aturan yang sangat rinci yang memungkinkan untuk membedakan antara 

futsal dan futsal. Adapun kusus aturan d lapangan baik ukurn tertentu sepeti, 

ukurn bola, ukuran pada gawng, ukuran lapangn,permanan, dan tidak teratas 

melakkan perganian pemin. 
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2.1.2 Peraturan Olahraga Futsal 

2.1.2.1 Bola 

Pada permaina futsal, bola yng diguakan berbeda dengan bola yag biasa 

digunakan dalam permainn futsal. Ukuran bola standar internatinal yang 

digunakan dalam permanan futsal ukurannya lebih kecil ketimbng bola yang 

digunaan dalam permanan futsal. terdapat bebeapa aturan bola yang harus 

diperatikan. Menuut stadar aturan resmi FIFA dalam law of the gme (2014: 5) 

bola yang digunkan harus: 

1) Mempunya bentuk bulat 

2) Bahan kulit atau sejenisny 

3) Minima 62 cm dan maksimalny 64 cm 

4) Ketika pertandinga berat bola miniml 400 gram dan maksimalny 440 gram 

5) Mempunyi tekana yang sam 0,6-0,9, atmosfir (600-900 grm) 

6) Ketika di pantulka ketinggia bola antar 50cm-65cm dau meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bola Futsal 

(Sumber: IFAB dalam Roihah, L. 2020:301) 
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2.1.2.2 Lapangan Futsal 

Menuru Aji (2016: 96) lapanga futsal memilikiukuran ukuran tersendri seperti 

bentuk ersegi panjangdengan ukuran 25.42 m, dan lebar lapangan 25 m. 

Dimaksudka lapanga berbentk bujar sangakr dengan garis ke smping kemdian 

pembata lapanga harus lebih panjang dai pada gris gawang, minial panjang 25 m 

kemdian untuk panjang 42 m lebar minmal 16 m dan maksialnya 25 m. Ukuran 

yang digunaan untuk pertndingan internaional adalah panjangnya minimal 38 m, 

dan maksimalnya 42 m, kemudin lebar untuk ukuranya minimal 20 m, kemudian 

maksialnya 25 m. Lapangan mempunyai segala sesuatu yangsudah diatur dalam 

mengunakan batas batas lapangan yang dituukan kepada peain agar megetahui 

bola masih keadaan aktif atau tidak (Mulyono, 2014: 10).  

Lapanganfutsal juga mempunyai anda garis yang menempe di lapanga, 

diperolehdua garis pembatas utamayaitu garis padagawang dan garis pada 

lapanga. Lapangan menjadi dua bagian dengan digunakannya garis tengah 

lapangan, dimana diametenya diberi tanda titik bulat yang persis di tengah-tengah 

laangan. Tanda titik bulat letanya di tengah memiiki fungsiuntuk menaruh bola di 

tengah menanakan dimulinya pertandngan, kemuian titik bulat bertda sebah 

lingkaran yang memiliki radius 3 m. 

Didalm area pinalti memiiki tanda garis yag berbetuk setegah linkaran dari 

kedua garis beruuran seperempat lingkran. Adapun ketentunnya sebagai berikut: 

a) Tendangan titik penalti pertama 

Terltak psisi yang berjarak 6 m dari titik tenah yang berada dianara keda tiang 

gaang. 
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b) Tendangan titik penalti kedua 

Terletak posisi 10 m dari titik tengahyang berada diantara kedua iang dan gawang. 

Tendangan sudut disetiap pojok lapangan telah dibuat garis berbentuk 

seperemat lingkara yang mempunai 25 jari-jari cm. Tendangn sudut adalah jalan 

untuk memulai kembali perminan, kemudia melalui tengan sudut dapat mencipaka 

gol akan tetapi diberikan untu tim lawan. Mengenai pemerian tendagan pojok 

dalm.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Lapangan Futsal 

(Sumber: : IFAB dalam Roihah, L. 2020:301) 

2.1.2.3 Gawang 

Menrut Aji (2016: 98) garis gawang harus ditempatkan pada bagian tengah. 

Gawang dalah salah satu alat perlegkapan futsalyang letaknya padaposisi kedua 

sisi lapangan (Mulyono, 2017: 55). Aturan law of the gamesfutsal (2012: 4) posisi 

gawang wajib pada bagian tengahdiantara masingmasing garis gawang. Pada 

dasarnyafutsal dan futsal memiliki kesaman mengeai gawang, yakni emiliki dua 

tiang diantara tiang yang satu dan tiang lainnya, kemudian betuknya 

horizontalyang terletak bagian tas diantara masing-maing kedua tiang. Akan 
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tetapi, ukuran gawang dalam permainan futsal memiliki ukuran yang lebih kecil 

ketimbang ukuran gawang dalam permainan futsal.  

Bentuk penyangga tiang gawang hanya boleh kotak atau lingkaran; Dari 

kedua opsi tersebut, support melingkar lebih disarankan karena relatif lebih aman 

jika bola mengenai support dan menghasilkan pantulan bola yang akurat. Tinggi 

gawang dan jaring futsal masing-masing adalah dua dan tiga meter. Jaring gawang 

terletak tepat di luar garis pemisah di bagian belakang tiang gawang. Bila bagian 

atas jaring gawang 80 cm dan bagian bawah 100 cm, tali nilon direkomendasikan 

sebagai bahan tali gawang karena relatif kuat dan tahan lama. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Gawang Futsal 

(Sumber: Tenang dalam Roihah, L. 2020:304 ) 

2.1.2.4 Durasi Pertandingan 

Duras pertandngan futsal 2 x 20 menitbersih selama duababak. Durasiakan 

dilanjukan apabila selama pertandigan belum diketahui pemenannya. Oleh karena 

itu durasi pertadingan ditamahan kurang lebih 2 x 10 menit, jika asih tetap 

seimang maka wasit menentkan dengan cara pinalti. Tiap-tiap tim diberikan 

kesepatan untuk melaukan time out. Time out meiliki durasi kurang lebih satu 
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menit, emudian untukwaktu istiraha diantara baba kedua danpertama maksima 

12menit. 

2.1.2.5 Jumlah Pemain 

Saat pertandingafutsal berjalan, masinmasing dari kedua im tersebut terdiriatas 5 

playeryang beradadi lapangan, salahsatunya yaitu kiper. Permaina futsa dalam 

pertandigan pemain tidak dibatasi pergntian pemain, makudnya setiap player 

diizinkan berbuat berganian pemain sewaktu waktu dalam pertndingan. Pergantia 

dapat dibolehkaketika bola berada didalam lapangn ataupun di luar. Jumla player 

penggant di batasi hingga 9player (law of thegames, 2012: 8). Kiper jugadapat 

bergantian posisi dengan pemainlainnya pada saatpermaina 

2.1.2.6 Perlengkpan Pemain 

Menurutlaw of the games (2012: 10) setiap pemain diwajibka memakai 

perlengkaan bertujan menunang pmain. Adapun beberpa dasar perlengkapn yang 

wajib imiliki seorang pemain adalah: 

a) Memakaiseragam kostumteam kecuali kipper 

b) Celanapendek, jika pemain meakai celana yang bentunya stretch pants maka 

warnanya ikut meyusuaikan dengan warna utama. 

c) Memakaikaos kaki, jugaplaster disesuakan dengn warna yang sudah disepakti. 

d) Wajib memakai shinguards 

e) Sepu yang dipakai harus saa dengan model yang diperkennkan petunuk 

lapanga. 
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2.1.2.7 Wasit 

Dalamperaturan pertandingan fusal akan dipimpin oleh kedua wasit yang telah 

mempuyai kepuusan penuh dalam mengonrol permaian. Wasit bertangung jawab 

dalam mengamplkasikan aturanaturan yang sudah ditntukan oleh wasit, kemudian 

menjamin pemin untuk mengikuti semua aturn yang wasit tetapan agar peain 

dengan kodisi yang baik untuk menamati pelanggaan. Kesukesan wasit dalam 

olahrga futsal sekurang kurannya sebaian kemampuannya menjalakan tuntutan 

fisik dan psikolois yang digunaan sewaktu berlangungnya pertandigan. 

Dari penjelsan beberpa ahli dapat dismpulkan bahwa untukpermainan futal 

dan futsa mempunyai lebi dari dua kesaman, tetapi permanan olaraga futsal 

mempunya autran sendiri yang sudahditetapkn oleh FIFA. 

2.2 Teknik Dasar Menembak (Shooting) 

Teknik menendang bola adalah cara menendang bola, yaitu bagaimana cara 

seseorang menendang bola dengan terarah kepada sasaran yang diinginkan. 

Shooting dapat dibagi menjadi dua teknik, yaitu shooting menggunakan punggun 

kaki dan ujung sepatu atau ujung kaki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Teknik shooting dengan menggunakan punggung kaki  

(Sumber: Buya, P.A, et al. 2021:110) 
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Gambar 2.5 Teknik shooting dengan menggunakan ujug sepatu/ujung kaki 

(Sumber: Buya, P.A, et al. 2021:111) 

2.2.1 Hakikat Ketepatan Shooting Dalam Permainan Futsal 

Menurut Buya, P.A, et al (2021:109) Ketepatan adalah lebih merujuk kepada 

kemampuan dalam melakukan tendangan tepat pada sasaran yang dituju. Ketepata 

berhubungan dengan sesorang untuk memeri arah kepada sasaran denan makud 

dan tujuatertentu. 

Shoting merupaka proses menendng bola keras dn akurat. Keberhailan 

dalam elakukan tendagan ke gaang yang akurat, tidak lepas ari kekuatan tunkai 

kaki dan possi tendangan yang tpat. Adapun teknik melakukan shooting dalam 

permaianan futsal. Menurut Lhaksana, J. 2012 yaitu: Shooting dengan punggung 

kaki, menggunakan ujung kaki/sepatu. 

a. Shooting menggunakan punggung kaki: 

1) Posisika Kaki tumpu disamping bola dengan jari ari mengarah ke gwang, 

dan buka kaki yang akan menedang. 

2) Gunakn pungung kaki untuk melakukan tndangan. 
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3) Fokusan pandangn kearah bola tepat di tngah-tengah pada aat pungung kaki 

menyentu bola. 

4) Posisi tumit di kuci agar saat sentuhan dngan bola lebh kuat. 

5) Badan agakdi condongkan maka kemungkian besar perkenan bol bagian 

bawah lebih melambung tinggi. 

6) Dilanjutkan dngan gerakan, mengayunkan kaki etelah melakukn sooting 

dengan tidak berhenti. 

b. Shoting menggunakankaki bagian dalam 

Tendangan dengan menggunkan kaki bagian dala tidak beda jauh degan tendngan 

mengunakan punggng kaki, hanya berbeda paa saat melakukan tendangan, 

perkenaa kaki tepat di kaki bgian dalam. 

1) Dengn sikap berdiri tubuh mengadap kearah bola. 

2) Kaki tumpu berada di amping bola dengan osisi lutut sedikit diteuk. 

3) Posisibadan dicondongkn sedikit ke belkang 

4) Agar seibang, kedua tangan d samping agak di ekuk sedikit. 

5) Pandanganharus fokus pada bla dan sasarn yang dituju. 

6) Dengan kki bagian dalm bidik bolanya tepat di bgian tengahnya 

7) Lalu tendang bolanya menggunakan kaki kanan yang di ayunkan dari 

belakang ke depn tepat pada sasara bola yang beraa di sampng. 

8) Setelah melaukan tendngan, berat badan bertump pada kaki meakukan 

tndangan. 
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c. Shootng dengan menggunakan ujng kaki/sepatu 

1) Melalukan tendagan dengan ujung kaki dengan uung kaki/sepatu tidk 

berbeda jauh dengan shoting menggunakn punggung kaki, bedanya pada 

saat melakukan shooting ayunan kaki jangan ihentikan. Keuntungan 

dalammeendang menggunakan ujung kaki/sepatu dapat dilihat dari aspek 

waktu dan kecepatan terhada sasaran, maka teknik iniyang paling efektif 

dibandingkandengan menggunakan punggung kaki. 

Dalam melakukan shooting mengunakan ujung kai ada hal-hal yang erlu 

diperhatikan yaitu: 

1) Badan hars berada di belakag bola. 

2) Posisi tumuan berada pada aki. 

3) Ujung kaki/sepatu berada tepat dibagian bola. 

4) Saat melakukan tndangan, bola di dorong mengguakan ujung aki/sepatu. 

5) Posisi kaki sedkit ditarik setelah melaukan tedangan. 

Dala melakukan tendngan kearah gawan yang perlu diutmakan yaitu 

ketepaan dari paa kekuatan endangan. Aa dua macam teknik yang bisa digunakan 

dalam membanu ketepata menembak bola ksasaran yng ingin dicpai yaitu : 

1) Posisi ola harusrendah atau menggeliding ditanah saat melaukan tembakkan. 

2) Saatmelakukan tembakan bola harus jauh dari posisi penjga gawang. 

2.2.2 Tendangan Dengan Ujung Kaki 

Menurut Justinus haksana (2012:34- 35) shoting meruakan teknik dasar yang 

harus dikuaai oleh setiappemain. Teknik ini mrupakan cara untuk mencptakan gol. 

Ini disebaban seluruh pmain memiliki kesmpatan untuk enciptakan gol dan 
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memenngkan pertandigan atau perminan. Shoting dapat dibagimenjadi dua teknik, 

yaitu shooing mengguakan punggung aki dan ujung sepatu aau ujung kaki. 

Menurut Lhaksana, J. dalam Abdul Rohman , et al (2021:361) Teknik 

menendang dengan ujung kaki merupakan salah satu teknik yang sering sekali 

dilakukan oleh pemain futsal, karena menendang dengan ujung kaki mampu 

mengenai sasaran gawang dengan tepat kemudian laju bola pun lebih cepat atau 

bias di bilang tendangan ujung kaki lebih keras. Teknik tendangan dengan ujung 

kaki hampir sama dengan teknik tendangan pada umumnya akan tetapi perkenaan 

tendangan berada di ujung kaki atau ujung sepatu. 

2.3 Hakikat Latihan 

2.3.1 Pengertian Latihan 

Menurut Sumarsono, A. (2017: 3) menulis dalam jurnal metode latihan, “Latihan 

itu sama dalam bahasa Indonesia, yaitu kata latihan.” Jika dinyatakan dalam 

istilah asing dapat dipecah menjadi tiga istilah yang penyebutannya disesuaikan 

dengan konteks tujuan yaitu gerakan fisik yang diulang-ulang dengan 

memperhatikan gerak dominan sesuai dengan cabang olahraganya. serta 

peningkatan gerak yang didukung teori dan praktik sesuai dengan pendekatan 

saintifik, sehingga tujuan yang ingin dicapai adalah: dapat terlaksana. 

Latihan dalambahasa inggrismemiliki istilah yangdapat di artikanmenjadi 

beberap makna yang berbeda, contoh seperti raining, exercises, danpractce 

(Mylsidayu & Febi, 2015: 47). Dari di atas,ketiga makna tersebut meiliki arti dan 

makna yangberbeda –beda, yaitu: 
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1) Training adalah sebuah proses menyempurnkan kemapuan dalam 

berolahragayang didalamna terdapat teori mapun praktik, dan aturn 

kegiatanya mencakuppendekatan ecara ilmiah, serta prinsip dan metde latin 

yang teratur dan terencana, sehingga mebuat sebuah tujuan menjadi eektif. 

2) Latihadari kata exercise merupakan alat yng paling utama alam 

menigkatkan proses latihan harin untuk kualitas system organ tubuhmnusia, 

sehingga dapat membuat atlet sempurna dalam melaukan segala geraannya. 

Adapun susnan materi dalam latihan yang dilakkan satu kali pertmuan 

berisi: 

a) Pengntar atau pembukan 

b) Warming up  

c) Inti dari latihan 

d) Ekstra latihan 

e) Penutup  

3) Latihan ari kata practice adalah egiatan olahraga untuk meninkatkan 

keterapilan gerak untuk mencpai tujuan dengan meggunakan berbgai 

peralatanolahraga sebgai penunang. 

Menurut Suhrjana (2013: 38) latihan meupakan sesuatu yang proses sisteatis 

untuk mengembangkan dan mmpertahankan unsur-unur dalam kebugaran jsmani 

dalam waktu cukup lama, dan peningkatannya secara progresif dilakukan secara 

terus-enerus. Menurt (Sukadiyanto 2017: 7) latihan dalah proressif konsep latihan 

maupun erlatih dan meningkatkan pendekatan penalaman praktis yang keiluan, 

agar selama kegitan berjalan engan baik dan tpat. 
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Berdasarkan pendapat di atas bahwa latihan adalah sebuah proses yang 

dilakukan secara sistematis dan terencana dengan baik inidivual maupun terus-

menerus dengan tujuan meningkatkan fisik maupun kesegaran dan kebugaran 

jasmani.  

 

2.3.2 Prinsip-Prinsip Lathan 

Prinsip atihan adalah landasan konsptual yang meupakan suatu cuan. Latihan 

merupakansuatu proses yangdilakukan secara sadar, sistemati, dan memilik tujuan 

tertentu. Prinsp latihan merupaka landasankonseptual sebagai acan untuk 

merancang, melaksaakan dan mengndalikan suatu proses berlatih melati. Adapun 

prinsip latihan tersebut menurut Sukadiyanto et al dalm Moh. Ghofur (2019: 244) 

prisip-prnsip latihan dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) Prinsip Kesiapan, (2) 

Prinsip Individu (3) Prinsip Adaptasi, (4) Prinip BebanLebih, (5) Prinip Progresif 

(Peningkatan), (6) Prinsip Spesifik (Kekhussan), (7) Prinsip Variasi (8) Prinsip 

Pemanan dan Pendininan (warm-up dan cooling down), dan (9) Prinsip 

Sistematis.  

 Prinsip-prnsip latihn adalah hal-hal yang harus dipehatikan agar tujun 

latihan seuai dengan harapanpeningkatan pestasi olahragayang maksmal. 

Berdsarkan pendapat diatas dapat dijelakan sebagaiberiut: 

a. Prinsip Kesiapa 

Prinsip keiapan, teori dan osis latihan harus disesuaikan dengan umur alet. 

Maksdnya pelatih memperatikan pertimbanan dan memberi peratian tahap 

pertebuhan dan perkembagan dari setiap atet. Seperti latihan arobik tidak efktif 
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diberian kepada atlet karea kondisi atlet dalam proses prubahan. Menrut Myidayu 

dan Kurnawan (2015: 56) walaupun sorang atlet memiliki uur yang sama namn 

tidak erarti memilikikesiapan yag sama juga 

b. Prinsip Individua 

Individualadalah salah satu syarat aling utama latihan sepanang masa. Pelatih 

dapat mempertimbagkan syarat idividual seorang atlet sperti potesi dan 

karateristik pelatihan. Mnurut Hidayat, S. (2014: 45) untuk meninkatkan 

prstasiharus memperhatian atlet peridividu, dikarenakan tidk bisa diamakan setiap 

individu. Ditambahkn juga oleh Harsono (2015: 10) setiap kaakteristik mauun 

psikologi eseorang tidak ada ang sama. 

c. Prinsip Adaptasi 

Perbahan organ ubuh manuia cenerung selalu ampu bradaptasi. Karena itulatihan 

yan menebabkan tejadiya roses aapti pada bagian organtubh. Agar dpat 

mengadaptsi seluuh badan meerlukan jangka aktu tertentu.  

d. Prinip Beban Berlebih (Overload 

Prinsip inimenerngkanbahwa latihan beban yang diberikan untuk anak hruslah 

cukp berat dn diberikan berulang kai dengaan intensitas yang cukup tinggi. 

Johansyah, L. (2013:17) mengatakan beban lebih adalah pemaanganpemebanan 

latihan diberikan melibii ketika dilakukan saatitu atau semakin hari emakin 

meningkat, maksudnya melibihi beban yang diberikan untuk atlet. Menurut 

Harosno (2015 10) prinsip latihan yang dieruntukkan untu katle searusny sesuai 

perodik ditingkatkan. Mnurut Suharjana (2013: 40 latihan yang berlebih bisa 
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dilakukan dengan memberika pembebanan paa saat latiha seharusny akan lebih 

berat lagi keimbang dengan kemampuan yang diatasinya 

e. Prinsip rogresif (Peningkatan) 

Latihan progresif maksudnya dalampelaksanaan latihan dilakukn dari mudah ke 

yang sulit, sederhana ke kompleks,umum ke khusus. Prinsip progresif perlu 

emperhatikan frekuensi dan durasi baik dalam program setiap hari latihan maupun 

bulanan dan thunan. Menurut Suharjana (2013: 0) Peningkatan beban bertambah 

dilaksanakan hanya dalam satu prgram dengan tujuannya eban meningkat ecara 

bertahap. 

f. Prinsip Spesifikasi (Kekhususan) 

Setiap bentuk yan dilaksanakan atlet mmpunyai tujun khusus sehigga teori latihan 

harus dipilih sesuai dengan yang dibutuhkandari cabang olahraga. Artinya tidak 

berari bahwa dalam latihan enghindari atau pembeananpada otot yang 

berlawanan. Menur Suharjana 2013: 41) menyatakan bawa latihan yang dilakukan 

harus terar kepada perubahan fungsioanal, maksudnya dalam prinsip kekhususan 

terhadap oot maupun sistem dala energi yang ngin dikembangkan. 

g. Prinsip Variasi 

Variai latihan adalah alah satu darikomponen kunc yang dibutukan untuk 

merangsang penyesuaian padarespons laihan. Agar untuk memvariasikan latihan 

dengan ara mengubah tempat, bentuk, sarana danprasarana latihan. 

h. Prinsip Pemanasan dan Pendinginan (Warm-up and Coll Don) 

Dalam satu bertatp muka, dipastikan latihan selalu terdiri atas: pemanasan, latihan 

inti, pnantar pengaahan, cooling down da penutup. Agar tujuannya dari pemanasn 
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adalah untuk mempersiakan psikis atlet memaski latihan dan fisik jugadiharapkan 

dapat terhindar terjadinya rasa sakit seperti ceera. 

i. Prinsip Sistematik 

Prinsip atlet sifatya semenatara dan labil, sehngga prinsip ini bersangutan denga 

tingkat (dsis) pembebanan dan skala prioritas sasran latihan. Setip tujuan latihan 

mempunyai pembebanan yang berbeda. 

2.4 Model Latihan Permainan Taget 

Latihan permainan target erkaitan dengan objek atu sasaran yang ingin dicapai. 

Menurut Bahaga, Y. dalam Paulus A. Buya, dkk (2021:12) bahwa “Bentuk 

prmainan diseuaian dengancabang olaraga yang diteliti yaitu utsal. entuk-bentuk 

permainan target adalah : Goaling, girshoot (girng shooting), zig zag goal dan 

bolba shoot. 

2.4.1 Goaling 

Dalam permainn ini ada sasaran yang diletakkan di ujung-ujung gawaang yang di 

tembaak menggunaakan bola futsal. Jaarak seorang penendaang dari sasaaran 

enam meter dan tidak mendapaatkan poin saat bola tidak mengenaai target. Di 

haraapkan dari permaianan ini seorang pemaain dapat memaahami ketepatan baru 

menuju materi permaainan yang akan diteliti. Cara melakukan sebagai berikaut: 

1. Peamain dibagi dibagi menjadi empat kelomapok, yang maasing-masing 

kelompok terdiri dari lima pemain yang bergantiaan menjadi peneambak dan 

penjagaa bola di belakang gawanga. 

2. Peamain yang akan menjadi paaeaembak berada aada jarak enaam meter atau 

seauluh meter darai sasaran yang telah di ukur. 
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3. Pada saat pelatih menembunyikan peluit, pemain mulai meneng bola ke target 

sebanyk tiga kai, kemudia bergantian oeh pemain lain yang beada juga di 

belakang sasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Permainan Target Goaling 

Sumber: Paulus A. Buya dkk (2021:112) 

 

2.4.2 Giring Shooting (Girshoot) 

Pada taahap latihan ini sudah merujuak ke materi sebenaranya. Dalam laatihan ini 

peamain maenggiring bola dengan kaki bagian dalam terlaebih dahulu sebelum 

melakukan tembakan ke sasaran. Para paemain harus menaggiring bola sejauh 

lima maeter sebelum tembakan dari jarak 6 meter dan sepulauh meter dari target. 

Saat bola mengenai target maka akan mendapaatkan poin lima dan nol jika tidak 

mengenai target. Cara melakukan sebagai berikut: 

1. Pemaian dibagi dibagi menajadi empat keloampok, yang masing-masaiag 

keloampak terdiri dari lima pemaina yang bergantaian menjaadi penembak dan 

penjagaa bola di belakaag gawaang. 

2. Pemain yang akana menjadi paenembak beradaa pada jarak lima meter dari 

garis star unatuk menggiringabola dan enam meter atau seapuluh metera dari 

sasaran yang atelah di ukur untuk melaakukan tembakan. 
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3. Padaa saat pelatiah membunyiakan pelauit, pemain mulai meangiring bola 

dengan ajarak lima maeter dan setelah sampai pada jaraak enam atau sepuluh 

meter meneandang bolaa ke target dana ini dilakuan sebanyak tiga kali, 

kemudian bergantian oleh pemaain lain yang berada juga di belakaang 

sasaraan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Permainan Target Grirshoot 

Sumber: Paulus A. Buya dkk (2021:113) 

 

2.4.3 Zig Zag Goal 

Dalam permaiaanan ini sudaah pada tahap permaianan futsal yang saesunggunya. 

Melakuakan tembakan setelaah melewati rintangan. Para paemain diharapkan 

dapat melewati rintangan yang telah disusuna secara menyialang (zig zag), dan 

setelah melewati rintangannyaa pemain maelakukan temabakan mengaunakan 

kaki bagiaan dalam kea sasaran yang atelah di sediakana dengan jarak enam dan 

sepuluh meter. Cara melakukaan sebagai aberikut: 

1. Pemaain dibagi dibagi menjadi empat kelompoka, yang masing-maasing 

kelompok teardiri daari lima pemaina yang bergaantian menjadi penembaak 

dan penajaga bola di belaakang gawaang. 
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2. Pemain yang akaan menjadi penembak beaarada di belakang rintangaan untuk 

menagiaring abola dan enama meter atau seapuluh ameter dari sasaaran yang 

telah di ukur unauk melakukan tembakaan. 

3. Pada saat paelatih membunyiakan peluit,a pemaina mulai mengiringa bola 

denagan melewatia riaangan yang ada di deaapanya dan saetelah baerhasil, 

pemaan maelakukan taembakan pada jarak enam dan saeapuluh meter kearah 

target dan ini dalakuan sebaayak tiga kalai, kemudian berganatian oleh 

peamaian lain yang berada juaga di belakang sasaaran. 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Permainan Target Zig Zag Goal 

Sumber: Paulus A. Buya dkk (2021:114) 

 

2.4.4 Bolbal Shoot 

Dalam peramainan ini dilakuaan dengan meanerima umpan kemudiaaan 

melaakukaan tembakaan ke asasaran ayang telah di siapkan. a 

Cara melakukan sebagai berikut: 

1. Pemaain dibagi dibagi menjaadi empat kelomapok, yang masing-maasing 

kelompaok terdiri dari lima pemain yang beagantian menjaadi penembak dan 

penjaga bola di belakang gawaang. 

2. Pemain yang aakana menjadi penembaak berada pada jarak enaam meter ataau 

sepuluh meter dari sasaraan yang telah di ukur antuk menerimaa umpan dan 

melakakan tembakaan. 
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3. Pada saaat pelatih amembunayikan peluit, pemaiayang yang maemegang bola 

memberikan umpan kepada pemain ang akan melakukan melakukan tembakan 

pada jarak nam dan sepuluh meter kearah target dan ini dilakuan sebanyak tiga 

kali, kemudian bergantian leh pemain lain yang beada juga di belakang 

sasaran. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Permainan Target Bolbal Shoot 

Sumber: Paulus A. Buya dkk (2021:114) 

 

2.5 Model Latihan Dril 

Drill erupakan suatu jenis latihan yang memutuhkan ulangan yang cukup banyak 

untuk menghaslkan gerakan yang mendekati otomatis. Menurut Sagala (2014:27) 

menjelaskan metode latihan (drill) atau metod trainig merupakan suatu cara 

mengajar ayang baik untuk menaamkan kebiasan-kebiasaan ertentu. Juga sebagai 

sarana untuk meperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesemapatan dan 

keteramapilan. Sementara itu udjana (2014:86) menjelaskan metode latihan pada 

umumnya dapat diguanakan untuk memaperoleh suatu keatangkasan atau 

keterampilan dari apa yang dipelajari. Sugiyaono dalam Sherman, B. et al 

(2018:135) menjelasakan bahawa hal yang perlu diperhatikan dalama 

menggunakana metodedrill yaitu:  
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a. Drill digunakaan sampai gerakan yang beanar bisa di lakukan secara otomaatis 

atau menjaadi terbiasa, serta menekanakan dalam keadaana tertentu geraakan 

itu harus dilakukan.  

b. Atlet diaahkan agar berkonsaentrasi pada kebenaranapelaksaanaan gerak serta 

keteapatan pengagunanya.  

c. Selama pelaksaanaan drill perlu slalu mengoareksi agar perhatian teatap terteju 

pada kebenaran gerak. 

d. Pelaksanaan drill disesuaikaan dengan bagian-bagaian dari situasi peramainan 

yang sebenarnya.  

e. Perlu dilakukana latihan peralihan darai situasi drill kesituasi peramainan yang 

sebenarnya. 

f. Suasnan kompetetif perlu diciptakaan dalam pelksanaaan drill, tetapi tetap 

saaja ada kontrol kebenaran geraknya. 

 Pengeboran biasanya digunakan untuk meningkatkan ketangkasan atau 

keterampilan dalam apa yang telah dipelajari. Pengeboran adalah tindakan yang 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan dan kecakapan seseorang. Menurut 

Hamdayama (2016), metode drill disebut juga metode latihan, yaitu metode 

pengajaran/pelatihan untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu sekaligus 

sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik.  

 Sesuai dengan pengertian drill, maka latihan passing ini disusun dan diatr 

oleh pelatih dan atlet melakukan tugas sesuai intruksi pelatih. Pelaksanaan latihan 

passing dengan metode latihan drill yaitu pelatih mengatur sedemikian rupa agar 

dalam pelaksanaan latihan passing semua atlet memperoleh kesempatan 
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melakukan gerakan secara merata dan dapat melakukan pengulangan gerakan 

sebanyakbanyaknya.  

 Atlet yang berkesemapatan melakukaan latihan drill berdiri siap adi depan 

cone yang sudah diatur yang digunakan saebagai sasarana passang berjarak 3-5 

metaer dari atlet denagan lebar cone 2 meter. Bola aerada disamping atlet dan 

diambil satu persatu dan menaruha didepannya unatuk melakaukan paassing kea 

arah saasaran secara adrill. 

 

2.6 Penelitian Yang Relevan 

Hasil penelitiaan yang relevaan dengan penelitian ini sangat diperlukaan guna 

mendukung kajiaan teoritis yang telah digunaakan sebagai landasaan pada 

penyusunaan karangkaa berpikir, adaapun penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitiaan Nindy Eka Wahyuningtyaas (2014) Pengarauh Permaainan Target 

(Target Games) Terhadap Peningkatan Ketepatan Pukulan Smash Atlet Peserta 

Ekstrakurakuler Bulutangkis di SMP Panagudi Luhur Yogyakarta. Tujuaan 

penelitian aini untuk mengeatahui pengaruh permainana target terhadap 

peningkatan ketepataan pukulan smash atlet peserta ekstrakurikuler di SMP 

Pangudi Luhur aYogyakarta. Desain penelitian yang digunakan adalah 

eksperiamen one group pretest-postest design. Subjek penelitian ini adaalah 

atleta peserta ekstrakurikuler bulutangkis adi SMP Pangudi Luhur Yogyakarta 

sebanyak 20 atlet. Tes ketepatan pukulan smash diukur menggunakan 

instruamen kemampuan ketepataan pukaulan smasah oleh Saleh Anaasir (2010: 
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26-28) dengaan validitas 0,926 dari criterion round arobin tournaament dan 

realiabilitas 0,90 dari test-retest. Teknik anaalisis data menggunaakan analisis 

Uji-t dan sebalumnya telah diuji normalitas dan homogeniatas terleabih 

dahulu.Berdasarakan analisis haasil penelitian dan apembahasan dipaeroleh 

nilai t hitung 13,534 dengan nilai signaikansi sebesar 0,000 < 0,005. Nilai 

rerata hasil keatepatan pukulan asmash awal atau pretest seabesar 29,35 

sedangakan ketepaatan posttest naik maenjadi 33,90. 

2. Penelitiaan Esdy Irfanudin (2012) Hubungan antara Koordinaasi, 

Keseimbaangan, dan Power Otot Tungkai dengan Kemaampuan Shooting 

Futsal Menggunakan Kaki Bagian Dalam pada Atlet yang Mengikuti 

Ekstraakurikuler Futsal di SMA Negeri 1 Godean dan Seyegen. Tujuan 

penelitian ini untuk mendiskripsaikan hubaungan koordanasi keseimbangaan, 

dan power otot tungkai dengan kemamauan shootaing mengagunakan kaki 

bagiaa dalam pada atlet yang mengikuti ekastrakurikulaer futsal di SMA 

Negeri 1 Godean dan Seyegan. Instrumen yang digunakan menggunaakan 

desain penelitian deskriaptif dengan studi korelasiaonal. Subjek penelitiana ini 

adalah atlet SMA Negeri 1 Godeaan dan Seyegan yang mengikuti 

ekstrakurikuler sebanyak 40 atlet masina-masing sekolah 20 atlet. Hasil 

penelitian ini menunjukkan (1) ada hubungan yang signifikan antara 

koordainasi dengan kemampuan shooting futsal menggunakan kaki bagian 

dalam pada olahraga futsal dengan t hitung 0,457 >t tabel 0,312, (2) ada 

hubuangan signiafikan antara keseiambangan dengan kemaampuan shoaoting 

futsal mengguanakan kaki baagian dalaam pada olahraga fautsal dengana t 
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hitung 0,469 >t tabel 0,312, (3) tidak ada hubungaan yang siganifikan antara 

poawer otot tungkai adengan kemamapuan shooting futsal menggunakan kaki 

nagian dalam pada olahraga futsal dengan t hitung 0,026 >t tabel 0,312, (4) ada 

hubungan yang signifikan antara koordinaasi, keseiambangan, dan power otot 

tungkai dengaan kemaampuan shootiang futsal menggaunakan kaki bagian 

dalam pada olahraga futsal dengan F hitung 4,798< F tabel 2,866 dengan nilai 

signifikan sebesar 0.007 diantara nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p 

(p<0,05). Hasil uji R2 penelitaian ini diperoleh nilai R2 sebesar 0,286. 

2.7 Kerangka Berpikir 

Olaahraga futsal merupaakan cabang olahraga yang paopular diselauruh dunia. 

Olahraaga ini telah banayak digamari orang-orang baik di Indonaesia maaupun 

negara-negaraa lain di dunia, mulai dari usia anak-anak remaaja hingga dewasa. 

Salah satu teknik dasar dalam permaainan futsal yang mejadi unsur tearpenting 

dan harus dikuasai oleh setiap pemain futsal adalah Shooting. Hal ini dikarenakan 

shooting maerupakan cara peaain futsal untuk mencipatakan angka. 

Kurananya variasi latiaan dalam klub Tabe FC ini tarutama dalaam tekanik 

shooting menjadi salah satu penyebab kurangnya prestasi klub ketika bertanding. 

Latihan yang monoton pemaain menjadi bosan sehingga tidak dapat 

memaksimalkan kemaampuan yang ada padaa dirinya. Dengan demikian untuk 

meningkatkan hasil ketepataan pemain dalam memaasukan bola ke agawang 

pearlu adanya peningkatan moativasi dari pemain itu sendiri. Diperlukan aebuah 

metode pelatihaan yang lebih efektif dan efisien.a Metode yang dimakaud disini 
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adalah metode pelatihan yang mengarah bagaimana pemian untuk lebih 

termotivasai dalam menendang objek ke temapat yang sudah ditentukan. 

Berdasarkaan ateori-teori yang diuraikan sebelumnya, maka penulis 

berpendapat bahwa dengan menguasai tehnik shoaoting ke gaaawang dengan baik 

maka pemain dapat maelaakukan shooting yang taepat dan keras sehingga akan 

menyulitkan lawan atau penaaga gawang mengaaantisipai datangnya bola. 

Bentuk laahan permainan target memiliki tujuan untuka menghindari 

kebosanan pada atlet dan tujuan utama adalaah melakukan shootinga ke gawang 

yang telah diberikaan sasaran. Jika latihan inai ditaerapkan serta dilakukan setiap 

aecara bearulang-ulang dengan menagkaatkan intensitasa latihan, maaka 

ketepatan shooting aKlub Tabe FC Kota Paalopo akan meningkat. Dengan 

demikian dapat diasumsikan bahwa dengan menerapkan bentuk latihan permainan 

target akan mempearmudah seoraang pemain mealakukan shooting ke gawang 

dalam usaha memasaukan bola ke gawang lawan. 
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Gambar 2.10 Skema Kerangka Berpikir 

2.8 Hipotesis penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis yang diajukan penelitian ini 

adalah ada pengaruh yang signifikat terhadap pengaruh metode latihan target 

terhadap ketepatan shooting pada permainan futsal. 

1. Ada pengaruh metode latihan target terhadap atlet Klub Tabe Fc Kota Palopo. 

2. Ada pengaruh metode latihan drill terhadap Atlet Klub Tabe Fc Kota Palopo.  

3. Ada pengaruh metode latihan target dan metode latihan drill terhadap atlet 

Klub Tabe Fc Kota Palopo. 

 

Atlet Klub Tabe FC Kota Palopo 

Pree-Test 

Latihan Target (treatment) Latihan Drill (treatment) 

Post-Test 

Hasil 
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Hipotesis Statistik: 

1. H0 : μ1 ≠ μ2 

Ha : μ1 = μ2 

2. H0 : μ1 ≠ μ2 

Ha : μ1 = μ2 

3. H0 : μ1 ≠ μ2 

Ha : μ1 = μ2 
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Pretest Treatment Posttest 

O1                                   X                                 O2 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitiaan merupakaan metode yang digunaakan dalam penelitiaan untuk 

melaukan suatu penelitian yang memberikaan arah terhadap berlangsungaya suatu 

penelitian. Menuarut Sugiyono (2014:109) penelitian ini meruapakan apenelitian 

pre-ekperimental desings dengan bentuk pretest-posttest group desings. Desain 

penelitian ini mengagunakaan data pretest  sebagaai awal untuk mengaetahui 

tingkat ketepatan shooting pada atlet/samapel penelitiaan sebelum dibaeri 

treatment. Melalui desain ini, hasil perlakuan dapat diketahui secara akurat, 

karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

 

 

Gambar 3.1 One group pretest-posttest design 

 (Sumber: Sugiyono, 2012: 111) 

Keterangan: 

Oı : nilai pre-test sebelum diberikan treatment 

X : treatment/perlakuan 

O2 : nilai post-test sesudah diberikan treatment 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017:80), definisi populasi adalah sebaagai berikut: Populaasi 

adalaah wilayah generaliasasi yang terdiari atas; obyek/subyek yang mempunyaai 

kualiataas dan karakteraistik taertentu yang aditetapkan oaleh peneliti untuk 
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diapelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh atlet Klub Tabe FC Kota Palopo berjumlah 18 atlet. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti. Menurut 

Sugiyono (2017:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu". “Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, 

sehingga untuk pengamilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang 

didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini diambil secara purposive sampling dengan kriteria sebagai 

berikut yaitu: 

a. Atlet Klub Tabe FC Kota Palopo: 

1. Sehat 

2. Berjenis kelamin laki-laki 

3. Berstatus sebagai atlet Klub Tabe FC Kota Palopo 

4. Subjek bersedia mengikut penelitian mulai dari awal  hingga penelitian selesai 

b. Keaktifan dalam mengikuti latihan 3 kali seminggu: 

1. Subjek tidak hadir mengikuti latihan maksimal 3 kali 

2. Memberi kabar ketika berhalangan (Izin) 
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c. Sanggup mengikut seluruh program latihan yang telah disusun selama 18 kali 

pertemuan. 

 

d. Tidak melakukan tuntunan/menurut apabila terjadi sesuatu dalam diri sampel 

yang diakibatkan oleh program latihan yang dijalani selama proses latihan. 

Dengan beberapa kriteria diatas maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 18 atlet. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan Futsal Mahakam Kota Palopo. Waktu 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 5 Minggu yang akan dilaksakan pada 

bulan Juni-Juli 2022. Frekuensi latihan dalam 1 minggu sebanyak 3 kali 

pertemuan, sehingga jumlah pertemuan seluruhnya 12 kali pertemuan. Bompa 

dalam Darma et al (2021:10) mengatakan bahwa “for an athlete to perform 

adequately, at least 8-12 training lessons per micro- cycle is necessary”  

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:38) pengertian variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulannya. 

Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat, adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 
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a. Variabel Bebas (X) 

Menurut Sugiyono (2016:39) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam 

penelitian ini variabel bebasnya adalah metode latihan target.  

b. Variabel Terikat (Y) 

Menurut Sugiyono (2016:59) variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya adalah ketepatan shooting dalam permainan futsal. 

3.5 Instrument dan Pengumpulan Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203) “Instrumen adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah shooting ke 

sasaran pada lapangan permainan futsal yang sudah ditandai dan diberi angka. 

Tujuan dari tes tersebut untuk mengukur kemampuan ketepatan shooting dalam 

permainan futsal. 

Untuk melakukan tes kemampuan shooting diperlukan sebagai berikut: 

1. Papan sasaran  

2. Alat tulis 

3. Bola futsal 

 

 

 

 

 

 

 

 



36 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Pembagian Wilayah Skoring 

(Sumber: Maulana, A.T. dalam Heriyanto, L. 2016:69) 

 

Penilaian: 

1. Skor 1 untuk sasaran tengah, skor 2 untuk sasaran tengah bawah dan atas, skor 

3 untuk sasaran antara 4 dan 5. 

2. Jika bola membentur tiang gawang atau diluar target yang ditentukan tidak 

dapat nilai. 

3. Setiap atlet melakukan 5 kali tendangan shooting.  

3.5.1 Prgram Latihan 

Program latihan menurut Purnomo, E. et al (2019:30) adalah suatu proses 

penerapan latihan yang berencana, menurut jadwal, menurut pola dan sistem 

tertentu, dari yang mudah kesukar, teratur, dari sederhana ke yang lebih komplek 

yang dilakukan secara berulang-ulang dan kian hari jumlah beban latihannya kian 

bertambah. Melalui program latihan yang dirancang dengan baik, pelatih dapat 

menyusun atau mengatur komponen-komponen latihan yang lebih tepat.  
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a. Rencana Pelaksanaan Program Latihan Permainan Target 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-1  

Ahad, 26 

Juni 2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

 

Shooting ke target yang 

telah ditempatkan pada 

sudut kanan bawah dan 

kiri bawah gawang 

dengan jarak 6 meter 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

Peserta melakukan shooting dengan jarak 

6 m sebanyak 6 repetisi x 4 set. 

Dilakukan secara bergiliran dengan 

peserta lainnya.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 

 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-2 

Senin, 27 

Juni 2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

 

Shooting ke target yang 

telah ditempatkan pada 

bawah gawang kanan 

kiri, jarak 10 meter 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

 

Peserta melakukan shooting diarahkan ke 

target yang di tempatkan pada sudut 

bawah kanan kiri gawang.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 

 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke- 3 

Ahad, 3 Juli 

2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 
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b. Pemanasan  

Latihan Inti 

 

Shooting ke target yang 

telah ditempatkan pada 

bagian tengah kanan 

dan kiri gawang dengan 

jarak 6 meter 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

 

Peserta melakukan shooting ke target 

yang di tempatkan pada sudut tengah 

kanan dan kiri gawang.. 

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 

 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-4  

Senin, 4 

Juli 2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

Shooting ke target yang 

telah ditempatkan pada 

bagian tengah kanan 

kiri gawang, jarak 10 

meter 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

Peserta melakukan shooting ke target 

yang di tempatkan pada bagian tengah 

kanan kiri gawang.  

 

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 

 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-5 

Senin, 11 

Juli 2022  

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

 

Shooting ke target yang 

telah ditempatkan pada 

bagian tengah kanan 

kiri gawang, jarak 6 

meter dan 10 meter 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

Peserta melakukan shooting diarahkan ke 

target yang di tempatkan pada tengah 

kanan kiri gawang. Peserta menggiring 
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dengan menggiring bola 

dahulu 

bola terlebih dahulu dari jarak 6 atau 10 

m lalu setelah sampai di jarak 10 m 

peserta segera melakukan shooting.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 

 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-6  

Kamis, 14 

Juli 2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

Shooting ke target yang 

ditempatkan pada sudut 

atas kanan kiri gawang 

berjarak  6 meter dan 

10 meter 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

Peserta melakukan dribble zig-zag 

kemudian shooting diarahkan ke pada 

sudut atas kanan kiri gawang berjarak 6 

m dan 10m.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 

 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke- 7 

Senin, 18 

Juli 2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

Shooting ke target di 

sudut atas kanan kiri 

gawang 10 m. 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

Peserta melakukan dribble zig-zag 

kemudian shooting diarahkan ke pada 

sudut atas kanan kiri gawang berjarak 6 

m dan 10m.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 

 

 

 



40 
 

 
 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-8  

Kamis, 21 

Juli 2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

 

Shooting ke target yang 

telah ditempatkan pada 

sudut atas kanan kiri 

gawang, jarak 6 meter 

dan 10 meter dengan 

awalan menggiring bola 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

Peserta melakukan shooting dengan 

menggiring bola lalu melakukan shooting 

saat berada di jarak 6 m atau 10 m 

diarahkan ke target yang di tempatkan 

pada sudut atas kanan kiri gawang.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 

 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke- 9 

Senin, 25 

Juli 2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

 

Shooting ke target 4 

sudut atas dan bawah 

berjarak 10 meter 

dengan awalan dribble 

zig-zag 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

Peserta melakukan shooting diarahkan 

sasaran pada sudut atas dan bawah kanan 

kiri gawang berjarak 10 m. peserta 

melakukan dribble zig-zag melewati cone 

dari belakang lalu melakukan shooting.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 
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Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-10  

Kamis, 28 

Juli 2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

Shooting ke target yang 

ditempatkan pada 4 

sudut atas dan bawah 

kanan kiri gawang 

berjarak 10 meter 

dengan menerima 

operan dari belakang 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

 

Peserta melakukan shooting diarahkan 

sasaran pada sudut atas dan bawah kanan 

kiri gawang berjarak 10 m. Peserta 

menerima operan dari belakang lalu 

kontrol balik badan dan peserta segera 

melakukan shooting.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 

 

 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-11  

Senin, 1 

Agustus 

2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

Shooting ke target yang 

telah ditempatkan pada 

bagian tengah kanan 

kiri gawang, jarak 10 

meter 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

Peserta melakukan shooting ke target 

yang di tempatkan pada bagian tengah 

kanan kiri gawang.  

 

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 
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Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-12 

Kamis, 4 

Agustus 

2022  

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

 

Shooting ke target yang 

telah ditempatkan pada 

bagian tengah kanan 

kiri gawang, jarak 6 

meter dan 10 meter 

dengan menggiring bola 

dahulu 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

Peserta melakukan shooting diarahkan ke 

target yang di tempatkan pada tengah 

kanan kiri gawang. Peserta menggiring 

bola terlebih dahulu dari jarak 6 atau 10 

m lalu setelah sampai di jarak 10 m 

peserta segera melakukan shooting.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 

 

 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-13  

Ahad, 8 

Agustus 

2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

Shooting ke target yang 

ditempatkan pada sudut 

atas kanan kiri gawang 

berjarak  6 meter dan 

10 meter 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

Peserta melakukan dribble zig-zag 

kemudian shooting diarahkan ke pada 

sudut atas kanan kiri gawang berjarak 6 

m dan 10m.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 
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Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-14 

Kamis, 11 

Agustus 

2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

Shooting ke target di 

sudut atas kanan kiri 

gawang 10 m. 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

Peserta melakukan dribble zig-zag 

kemudian shooting diarahkan ke pada 

sudut atas kanan kiri gawang berjarak 6 

m dan 10m.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 

 

 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-15 

Ahad, 15 

Agustus 

2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

Shooting ke target yang 

ditempatkan pada 4 

sudut atas dan bawah 

kanan kiri gawang 

berjarak 10 meter 

dengan menerima 

operan dari samping 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

 

Peserta melakukan shooting diarahkan ke 

pada sudut atas dan bawah kanan kiri 

gawang berjarak 10 m. Peserta menerima 

operan bola atau samping lalu kontrol 

balik badan dan segera melakukan 

shooting.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 
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Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-16 

Ahad, 18 

Agustus 

2022 

a. Pendahuluan  

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

• Melakukan Apresisi 

b. Pemanasan  

Penyampaian singkat, jelas dan mudah 

dipahami 

Latihan Inti 

Shooting ke target yang 

ditempatkan pada 4 

sudut atas dan bawah 

kanan kiri gawang 

berjarak 10 meter 

dengan menerima 

operan dari samping 

Kegiatan Inti : 

Shooting ke arah target 

 

Aturan Permainan: 

 

Peserta melakukan shooting diarahkan ke 

pada sudut atas dan bawah kanan kiri 

gawang berjarak 10 m. Peserta 

menjatuhkan bola dari ketinggian 2 

meter sebelum menyentuh tanah segera 

melakukan shooting.  

Penutup 
Pendinginan, Mengumpulkan alat, 

menurunkan suhu tubuh, evaluasi. 

 

b. Rencana Pelaksanaan Program Latihan Drill 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-1 dan 2 

Kamis, 30 

Juni 2022 

a. Pendahuluan 

• Dibariskan 

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

b. Pemanasan 

Penyampaian singkat, jelas dan 

mudah dipahami 

c. Latihan Inti 

 

a) Peserta melakukan shooting 

dengan tujuan mengenai target 

sesuai target yang sudah 

disiapkan. 

b) Target memiliki nilai 2  point. 

 

Pertemuan Ke 1 

Masing-masing testi 

melakukan 10 kali shooting 

dengan jarak 5 meter. 

 

Pertemuan Ke 2 

Masing-masing testi 

melakukan 10 kali shooting 

dengan jarak 7 meter.  

d. Penutup 

Pendinginan, Mengumpulkan 

alat, menurunkan suhu tubuh, 

evaluasi. 
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Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-3 dan 4 

Kamis, 7 

Juli 2022 

a. Pendahuluan 

• Dibariskan 

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

b. Pemanasan 

Penyampaian singkat, jelas dan 

mudah dipahami 

c. Latihan Inti 

 

a) Peserta melakukan shooting 

dengan tujuan mengenai target 

sesuai target yang sudah 

disiapkan. 

b) Target memiliki nilai 2 dan 1 

point. 

Pertemuan Ke 3 

Testi melakukan 3 kali 

shooting dengan jarak 5 meter. 

 

Pertemuan Ke 4 

Testi melakukan 3 kali 

shooting dengan jarak 7 meter. 

d. Penutup 

 

Pendinginan, Mengumpulkan 

alat, menurunkan suhu tubuh, 

evaluasi. 

 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-5 dan 6 

Ahad, 17 

Juli 2022 

a. Pendahuluan 

• Dibariskan 

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

b. Pemanasan 

Penyampaian singkat, jelas dan 

mudah dipahami 

c. Latihan Inti 

 

a) Peserta melakukan shooting 

dengan tujuan mengenai target 

sesuai target yang sudah 

disiapkan. 

b) Target memiliki nilai 10 point. 

Pertemuan Ke 5 

Testi melakukan 7 kali 

shooting dengan jarak 5 meter. 

 

Pertemuan Ke 6 

Testi melakukan 3 kali 

shooting dengan jarak 10 

meter. 
d. Penutup 

 

Pendinginan, Mengumpulkan 

alat, menurunkan suhu tubuh, 

evaluasi. 
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Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-7 dan 8 

Ahad, 24 

Juli 2022 

a. Pendahuluan 

• Dibariskan 

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

b. Pemanasan 

Penyampaian singkat, jelas dan 

mudah dipahami 

c. Latihan Inti 

 

a) Peserta melakukan shooting 

dengan tujuan mengenai target 

sesuai target yang sudah 

disiapkan. 

b) Target memiliki nilai 10 point. 

Pertemuan Ke 7 

Testi melakukan 10 kali 

shooting dengan jarak 7 meter. 

 

Pertemuan Ke 8 

Testi melakukan 10 kali 

shooting dengan jarak 10 

meter. 
d. Penutup 

 

Pendinginan, Mengumpulkan 

alat, menurunkan suhu tubuh, 

evaluasi. 

 

 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-9 dan 

10 

Ahad, 31 

Agustus 

2022 

a. Pendahuluan 

• Dibariskan 

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

b. Pemanasan 

Penyampaian singkat, jelas dan 

mudah dipahami 

c. Latihan Inti 

 

a) Peserta melakukan shooting 

dengan tujuan mengenai target 

sesuai target yang sudah 

disiapkan. 

b) Target memiliki nilai 10 point. 

Pertemuan Ke 9 

Testi melakukan 7 kali 

shooting dengan jarak 5 meter. 

 

Pertemuan Ke 10 

Testi melakukan 3 kali 

shooting dengan jarak 10 

meter. 
d. Penutup 

 

Pendinginan, Mengumpulkan 

alat, menurunkan suhu tubuh, 

evaluasi. 
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Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-11 dan 

12 

Ahad, 7 

Agustus 

2022 

a. Pendahuluan 

• Dibariskan 

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

b. Pemanasan 

Penyampaian singkat, jelas dan 

mudah dipahami 

c. Latihan Inti 

 

a) Peserta melakukan shooting 

dengan tujuan mengenai target 

sesuai target yang sudah 

disiapkan. 

b) Target memiliki nilai 10 point. 

Pertemuan Ke 11 

Testi melakukan 10 kali 

shooting dengan jarak 5 

meter. 

 

Pertemuan Ke 12 

Testi melakukan 10 kali 

shooting dengan jarak 10 

meter. 

d. Penutup 

 

Pendinginan, Mengumpulkan 

alat, menurunkan suhu tubuh, 

evaluasi. 

 

Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-13 dan 

14 

Ahad, 14 

Agustus 

2022 

a. Pendahuluan 

• Dibariskan 

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

b. Pemanasan 

Penyampaian singkat, jelas dan 

mudah dipahami 

c. Latihan Inti 

 

a) Peserta melakukan shooting 

dengan tujuan mengenai target 

sesuai target yang sudah 

disiapkan. 

b) Target memiliki nilai 10 point. 

Pertemuan Ke 13 

Testi melakukan 7 kali 

shooting dengan jarak 5 meter. 

 

Pertemuan Ke 14 

Testi melakukan 3 kali 

shooting dengan jarak 10 

meter. 
d. Penutup 

 

Pendinginan, Mengumpulkan 

alat, menurunkan suhu tubuh, 

evaluasi. 
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Pertemuan 

ke 
Jenis Kegiatan Keterangan 

Pertemuan 

Ke-15 dan 

16 

Ahad, 21 

Agustus 

2022 

a. Pendahuluan 

• Dibariskan 

• Berdo’a 

• Penjelasan Materi 

b. Pemanasan 

Penyampaian singkat, jelas dan 

mudah dipahami 

c. Latihan Inti 

 

a) Peserta melakukan shooting 

dengan tujuan mengenai target 

sesuai target yang sudah 

disiapkan. 

b) Target memiliki nilai 10 point. 

Pertemuan Ke 15 

Testi melakukan 10 kali 

shooting dengan jarak 7 meter. 

 

Pertemuan Ke 16 

Testi melakukan 10 kali 

shooting dengan jarak 10 

meter. 
d. Penutup 

 

Pendinginan, Mengumpulkan 

alat, menurunkan suhu tubuh, 

evaluasi. 

 

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes ketepatan 

shooting. Data akan dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data pretest ketepatan 

shooting sebelum selesai diberikan perlakuan dan data posttest setelah sampel 

diberi perlakuan dengan menggunakan latihan permainan target sebagai berikut 

1. Goaling permainan ini ada sasaran yang diletakkan diujung-ujung gawang 

yang ditembak menggunakan bola futsal  

2. Giring Shooting pemain menggiring bola dengan kaki menggunakan bagian 

dalam terlebih dahulu sebelum melakakukan tembakan ke sasaran dan jarak 6 

meter dan 10 meter dari target 

3. Zig Zag Goal pemain melewati rintangan yang telah disusun secara menyilang 

4. Bolbal Shoot pemain menerima umpan kemudian melakukan tembakan ke 

sasaran yang telah disiapkan  

 



49 
 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

Pengujian data hasil pengukuran yang berhubungan dengan hasil penelitian 

bertujuan untuk membantu analisis agar penelitian bertujuan untuk membantu 

analisis agar menjadi lebih baik. Untuk itu dalam penelitian ini akan di uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji beda. 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas tidak lain sebenarnya adalah mengadakan pengujian terhadap 

normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Pengujian dilakukn tergantung 

variable yang akan diolah. Menurut Pratama, S.A. et al., (2021:43) Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diolah dengan SPSS 

26.0. Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilihat:  

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi tidak normal. 

3.6.2 Uji Homogenitas 

Disamping pengujian terhadap penyebaran nilai yang akan dianalisis, perlu uji 

homogenitas agar yakin bahwa atlet atau atlet yang di bentuk sampel dari populasi 

yang homogen. Uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk 

menentukan keputusan uji statistik. Menurut (Widiyanto, 2010:51) dasar atau 

pedoman pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikan atau Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua 

atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen)  

2. Jika nilai signifikan atau Sig. > 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua 

atau lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen). 
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3.6.3 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan menggunakan bantuan program 

SPSS 26.0 dengan dasar pengambilan keputusan yaitu apabila nilai t-hitung lebih 

kecil dari t-tabel, maka Ha ditolak, jika t-hitung lebih besar disbanding t-tabel 

maka Ha diterima.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian   

4.1.1 Deskripsi Data 

 Penelitian ini termaksuk penelitian eksperimen. Penelitian ini terdiri dari 

tes awal dan tes akhir tentang metode latihan target dan metode latihan drill 

terhadap ketepatan shooting pada atlet klub Tabe FC Kota Palopo. Variabel 

penelitian ini terdiri dari variabel  independen metode latihan target dan metode 

latihan drill dan variabel dependen ketepatan shooting. Dalam penelitian ini, 

penelitan memperoleh data dari hasil Pre Test dan Post Test yang dilakukan pada 

pada atlet klub Tabe FC Kota Palopo. Pre Test merupakan kemampuan yang 

belum diberikan perlakuan sedangkan Post Test merupakan tes yang sudah 

diberikan perlakuan atau treatment. Kedua tes ini berfungsi untuk mengukur 

sampai mana keefiktifan program yang diberikan. 

       Pengambilan data awal/pretest atlet klub Tabe FC Kota Palopo akan di 

perintahkan untuk melakukan ketepatan shooting sebelum diberikan perlakuan. 

Kemudian diberikan perlakuan selama 16 kali pertemuan setelah diberi perlakuan, 

selanjutnya akan pengambilan data akhir atau post test kepada atlet klub Tabe FC 

Kota Palopo. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ketepatan shooting akhir atlet 

klub Tabe FC Kota Palopo setelah diberi perlakuan. Untuk memberi gambaran 

data yang lebih jelas dari penelitian ini. 
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4.1.2 Analisis Deskriptif  

 Analisis deskriptif data dimkasudkan untuk mendapatkan gambaran umum 

data penelitian. Analisis deskriptif dilakukan terhadap data pretest dan posttest 

ketepatan shooting. Analisis deskriptif meliputi nilai mean, simpangan baku, 

rentang, minimum dan maksimun.   

         Tabel 4.1 Hasil analisis deskriptif pretest dan posttest ketepatan shooting 

 

Variabel 

 

N 

 

Mean 

 

Std. 

deviation 

 

Range 

 

Min 

 

Max 

Pretest Latihan Target  9 12,44 1,944 6 9 15 

Posttest Latihan Target 9 16,11 2,028 7 13 20 

Pretest Latihan Drill 9 10,22 1,563 5 8 13 

Posttest Latihan Drill 9 13,89 1,965 6 11 17 

 

 Hasil analisis deskriptif dapat diketahui pretest latihan target memiliki N 

(sampel)  sebesar 9, mean (rata-rata) sebesar 12,44, Std.deviation (simpangan 

baku) sebesar 1,944, Range (rentang) sebesar  6, Min (nilai terendah) sebesar 9, 

Max  (nilai tertinggi) sebesar 15. Hasil analisis deskriptif dapat diketahui posttest 

latihan target memiliki N (sampel)  sebesar 9, mean (rata-rata) sebesar 16,11, 

Std.deviation (simpangan baku) sebesar 2,028, Range (rentang) sebesar  7, Min 

(nilai terendah) sebesar 13, Max  (nilai tertinggi) sebesar 20. Hasil analisis 

deskriptif dapat diketahui pretest latihan drill memiliki N (sampel)  sebesar 9, 

mean (rata-rata) sebesar 10,22, Std.deviation (simpangan baku) sebesar 1,563, 

Range (rentang) sebesar  5, Min (nilai terendah) sebesar 8, Max  (nilai tertinggi) 

sebesar 13. Hasil analisis deskriptif dapat diketahui posttest latihan drill memiliki 

N (sampel)  sebesar 9, mean (rata-rata) sebesar 13,89, Std.deviation (simpangan 
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baku) sebesar 1,965, Range (rentang) sebesar  6, Min (nilai terendah) sebesar 11, 

Max  (nilai tertinggi) sebesar 17. 

 

4.1.3 Uji Normalitas 

 Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan SPSS 22. Untuk mengetahui 

normal tidaknya data adalah jika sig > 0,05 maka normal dan jika < 0,05 maka 

dapat dikatakan tidak normal. Hasil perhitungan yang diperoleh pada tabel berikut 

ini: 

   Tabel 4.2 Hasil uji normalitas data pretest dan posttest ketepatan shooting 

No Variabel Shariro-

Wilk 

Sig. 

 

α Ket 

1 Pretest Latihan Target  0,916 0,480 0,05 Normal 

2 Posttest Latihan Target 0,927 0,554 0,05 Normal 

3 Pretest Latihan Drill  0,950 0,737 0,05 Normal 

4 Posttest Latihan Drill 0,913 0,456 0,05 Normal 

 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas data diketahui nilai signifikan pretest 

latihan target dengan nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,937 dan tingkat signifikan 

sebesar 0,547 lebih besar dari α 0,05, maka bisa dikatakan mengikuti sebaran 

normal atau berdistribusi normal. Sedangkan posttest latihan target dengan nilai 

Shapiro-Wilk sebesar 0,948 dan tingkat signifikan sebesar 0,672 lebih besar dari α 

0,05, maka bisa dikatakan mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas data diketahui nilai signifikan pretest latihan drill 

dengan nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,951 dan tingkat signifikan sebesar 0,701 

lebih besar dari α 0,05, maka bisa dikatakan mengikuti sebaran normal atau 

berdistribusi normal. Sedangkan posttest latihan drill dengan nilai Shapiro-Wilk 
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sebesar 0,950 dan tingkat signifikan sebesar 0,685 lebih besar dari α 0,05, maka 

bisa dikatakan mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal. 

 

4.1.4 Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan variansi atau 

untuk menguji bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang homogen. 

Kriteria pengambilan keputusan diterima apabila nilai signifikan lebih besar dari 

0,05. 

          Tabel 4.3 Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest ketepatan shooting 

Lavene Statistic df1 df2 Sig. Ket 

0,140 1 16 0,713 Homogen 

 

 Berdasarkan hasil uji homogenitas posttest latihan target dan posttest 

latihan drill dengan lavene test sebesar 0,714 dengan nilai signifikan sebesar 

0,713, diketahui bahwa nilai signifikan sebesar dari 0,05 maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa data diperoleh dari sampel yang homogen yang diterima. 

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu data posttest latihan target dan posttest 

latihan drill memiliki populasi yang homogen. 

 

4.1.5 Uji Hipotesis 

 Uji T dalam penelitian ini menggunakan paered sample t-test dan 

independent sample t-test untuk mengetahui pengaruh metode latihan target dan 

metode latihan drill terhadap ketepatan shooting pada atlet klub Tabe FC Kota 

Palopo. Hasil uji paered sampel T test dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Uji T berpasangan Paired Sample t-test 

Variabel N T-Hitung T-Tabel Sig.(2-

tailed) 

 

Pretest latihan target 

Posttest latihan target 

9 12,702 2,364 0,000 

Pretest latihan drill 

Posttest latihan drill 

9 15,556 2,364 0,000 

 

 Dilihat dari tabel di atas dapat disimpulkan nilai  t= hitung sebesar 12,702 

nilai tersebut lebih besar dari t=tabel 2,364 atau t= hitung sebesar 12,702 > t=tabel 

2,364 dan hasil sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Berarti ada pengaruh yang 

signifikan metode latihan target terhadap ketepatan shooting pada atlet klub Tabe 

FC Kota Palopo. 

Dilihat dari tabel di atas dapat disimpulkan nilai  t= hitung sebesar 15,556 

nilai tersebut lebih besar dari t=tabel 2,364 atau t= hitung sebesar 15,556 > t=tabel 

2,364 dan hasil sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Berarti ada pengaruh yang 

signifikan metode latihan drill terhadap ketepatan shooting pada atlet klub Tabe 

FC Kota Palopo. 

        Tabel 4.5 Uji T tidak berpasangan Independent Sample t-test 

Variabel N Mean Sig.(2-

tailed) 

 

Posttest latihan target 9 16,11  

0,031 Posttest latihan drill 9 13,89 

 

 Dilihat dari tabel di atas dapat disimpulkan peningkatan metode latihan 

target dengan nilai rata-rata sebesar 16,11 dan metode latihan drill dengan nilai 

rata-rata sebesar 13,89 dan nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,031 < 0,05. Hasil 
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kesimpulan latihan target sangat efektif dalam meningkatkan ketepatan shooting 

pada atlet klub Tabe FC Kota Palopo. Berarti ada perbedaan pengaruh yang 

signifikan metode latihan target dan metode latihan drill terhadap ketepatan 

shooting pada atlet klub Tabe FC Kota Palopo. 

 

4.2 Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode 

latihan target dan metode latihan drill terhadap ketepatan shooting pada atlet klub 

Tabe FC Kota Palopo. 

1. Ada pengaruh yang signifikan metode latihan target terhadap ketepatan 

shooting pada atlet klub Tabe FC Kota Palopo. 

 Hasil penelitian (Dedi 2019), mengatakan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dari pengaruh latihan target terhadap akurasi shooting futsal pada atlet 

peserta ekstrakurikuler futsal SMAS Islam Haruniyah Pontianak. Dalam bermain 

target ini sasaran bisa dimodifikasi sedemikian rupa agar atlet tidak bosan dan 

tetap antusias dalam mengikuti latihan. Target untuk menggantikan tiang gawang 

bisa diganti dengan simpai ataupun target yang diberi skor. Dengan adanya unsur 

permainan target, permainan futsal akan sangat baik diajarkan saat latihan. 

Keuntungan lainnya adalah target bisa diganti ataupun dimodifikasi sendiri sesuai 

dengan keinginkan. Dengan memodifikasi permainan target yang berbeda akan 

menjadikan atlet tidak merasa bosan dalam melakukannya, serta akan efisien 

dalam waktu karena target bisa dibuat banyak dan atlet tidak jenuh dalam 

menunggu untuk mendapatkan kesempatan. 
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2. Ada pengaruh yang signifikan metode latihan drill terhadap ketepatan 

shooting pada atlet klub Tabe FC Kota Palopo. 

Hasil penelitian (Brordus et al.,  2020) bahwa terdapat pengaruh latihan 

metode drill terhadap keterampilan, kecepatan dan ketepatan shooting ke gawang 

pada estrakulikuler futsal di SMA ST. Paulus Nyarumkop. Berdasarkan hasil 

pengolahan data melalui analisis statistik dapat dilihat bahwa setelah 

membandingkan antara tes awal dan tes akhir sebagian besar hasil yang diperoleh 

atlet mengalami peningkatan. Drill adalah suatu metode latihan yang disebut 

training. Merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan 

tertentu, juga untuk melihat kebiasaan-kebiasaan yang baik, dimana pelatih 

memberikan sebuah latihan yang berulang – ulang secara sitematis kian hari kian 

meningkatkan sesuai dengan perkembangan dan kemajuan atlet pada saat latihan, 

maka perlunya kontrol pada atlet pada saat melakukan shooting pada saat latihan 

Dengan adanya latihan driil yang tepat dan terukur yang di pandu oleh prgram 

latihan yang sistematis dari bagian ke bagian yang secara bertahap dari bagian 

mudah ke sulit mengunakan kebutuhan sesuai dengan kelemahan setiap atletnya, 

latihan shooting bola ke gawang. 

3. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan metode latihan target dan metode 

latihan drill terhadap ketepatan shooting pada atlet klub Tabe FC Kota Palopo 

Pentingnya shooting dalam futsal, maka perlu upaya peningkatan 

ketepatan shooting guna menyempurnakan keterampilan yang dimiliki atlet. 

Ketepatan (accuracy) adalah kemampuan untuk mengarahkan sesuatu gerak ke 

sesuatu sasaran sesuai dengan tujuannya. Cara mengembangkan ketepatan ialah 
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dengan mengulang-ulang gerakan dengan frekuensi yang banyak, mempercepat 

gerakan, dan menjauhkan atau mempersempit gerakan. 

Ketepatan atau akurasi shooting adalah kemampuan seseorang melakukan 

tendangan menuju sasaran yang dilihat dan mengenai sasaran tersebut pada jarak 

lempar tertentu. Ketepatan berhubungan dengan keinginan untuk memberikan 

arah kepada sasaran dengan maksud dan tujuan tertentu. Ketepatan merupakan 

salah satu komponen fisik yang harus dikuasai oleh atlet untuk mencapai prestasi 

maksimum khususnya mendapatkan tendangan yang mempunyai akurasi dalam 

olahraga futsal ketepatan atau akurasi shooting adalah kemampuan seseorang 

melakukan tendangan menuju sasaran yang dilihat dan mengenai sasaran tersebut 

pada jarak lempar tertentu. Ketepatan shooting dalam penelitian ini adalah 

kemampuan seseorang untuk mengarahkan shooting ke target yang telah 

ditentukan dengan arah yang tepat (Dedi 2019). Ketepatan shooting sangat 

diperlukan dalam permainan futsal karena dengan tepatnya arah sasaran 

tendangan tersebut dapat mencetak angka (gol) untuk timnya. Drill merupakan 

tindakan untuk meningkatkan keterampilan dan kemahiran. Metode drill disebut 

juga metode training, yaitu suatu cara mengajar/melatih untuk menanamkan 

kebiasaan-kebiasaan tertentu, serta sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-

kebiasaan yang baik. Dalam olahraga futsal khususnya teknik shooting dapat 

dilatih dengan metode drill. Cara yang paling tepat untuk mengembangkan teknik 

shooting adalah dengan cara melatih shooting berkali-kali menggunakan teknik 

yang benar (Suherman et al., 2018). Pelaksanaan latihan passing dengan metode 

latihan drill yaitu pelatih mengatur sedemikian rupa agar dalam pelaksanaan 
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latihan passing semua atlet memperoleh kesempatan melakukan gerakan secara 

merata dan dapat melakukan pengulangan gerakan sebanyak-banyaknya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

data diatas menunjukkan hasil penelitian tersebut:  

1. Ada pengaruh yang signifikan metode latihan target terhadap ketepatan 

shooting pada atlet klub Tabe FC Kota Palopo, dengan t= hitung sebesar 12,702 

> t=tabel 2,364 dan hasil sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. 

2. Ada pengaruh yang signifikan metode latihan drill terhadap ketepatan shooting 

pada atlet klub Tabe FC Kota Palopo, dengan t= hitung sebesar 15,556 > t=tabel 

2,364 dan hasil sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. 

3. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan metode latihan target dan metode 

latihan drill terhadap ketepatan shooting pada atlet klub Tabe FC Kota Palopo, 

nilai rata-rata sebesar 16,11 dan metode latihan drill dengan nilai rata-rata 

sebesar 13,89 dan nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,031 < 0,05. 

 

B. Saran 

 Dari hasil penelitian metode latihan target dan metode latihan drill 

terhadap ketepatan shooting pada atlet klub Tabe FC Kota Palopo,  maka 

penelitian ini memberikan saran untuk pihak-pihak yang terkait antara lain 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Atlet 

Diharapkan kepada atlet pada umumnya agar menggunakan metode latihan 

target dan metode latihan drill  untuk dapat meningkatkan ketepatan shooting. 

2. Bagi Pelatih 

Disarankan agar dapat memperbanyak variasi dan modifikasi latihan untuk 

dapat meningkatkan ketepatan shooting dengan program latihan yang 

bervariasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lagi tentunya dengan 

menambah populasi yang lebih besar dan menambah variabel penelitian.
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